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Scientific classification

Kingdom: Plantae

Division: Magnoliophyta

Class: Magnoliopsida

Order: Urticales

Family: Cannabaceae

Genus: Cannabis

Species:

C. sativa

C. indica

C. ruderalis

C.  sativa

C.  indica

C. ruderalis
https://contextout.blogspot.com/p/moses-used.html?m=1
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Tanaman Cannabis

• Tanaman cannabis (ganja) adalah genus tumbuhan berbunga dalam
famili Cannabaceae. Jumlah spesies dalam genus masih 
diperdebatkan. Tiga spesies dapat dikenali: Cannabis sativa, C. indica, 
dan C. ruderalis. Beberapa ahli mengatakan C. ruderalis masuk ke 
dalam C. sativa.

• Genus ini diterima secara luas sebagai asli dan berasal dari Asia.

• Termasuk tanaman diploid, memiliki komplemen kromosom 2n = 20, 
meskipun individu poliploid telah diproduksi secara artifisial. 

• Urutan genom pertama Cannabis, yang diperkirakan berukuran 820 
Mb, diterbitkan pada tahun 2011 oleh tim ilmuwan Kanada.



Sejarah penyebaran tanaman Cannabis

(Image credit: Barney Warf, University of Kansas )



Tanaman Cannabis
Cannabis sativa

Penggunaan medis C. sativa kembali sekitar 5000 tahun yang lalu, ketika
kaisar Chen Nung, yang didefinisikan sebagai raja dan "ayah" pertanian
di Tionghoa, juga yang menyusun farmakope Cina pertama.
C. sativa diresepkan untuk kelelahan (fatique), rematik, dan malaria.
Dokter di Cina menggunakan biji C. sativa terutama untuk sumber
minyak nabati dan protein mereka. Benih C. sativa kaya akan asam
γ-linoleat yang direkomendasikan untuk eksim dan psoriasis, dan
penggunaan oral untuk penyakit radang.

trichomes



Bentuk dan keadaan menentukan kandungannya



Biosintesis
fitocannabinoids

Phytocannabinoids of Cannabis sativa:Δ9-tetrahydrocannabinol 
(D9-THC), cannabidiol (CBD), cannabigerol (CBG), Δ9-tetrahydro
Cannabivarin (D9-THCV), cannabichromene (CBC), cannabicyclol (CBL),
Cannabinol (CBN).

Bonini SA et al (2018) https://doi.org/10.1016/j.jep.2018.09.004



(Bioactive) Senyawa kimia dalam Cannabis
• 1269 senyawa kimia yang dikenal di/pada Cannabis

• Cannabinoids (144 dikenal di Cannabis)

– THC, CBD, CBN, CBG, CBC, THCV, etc.

– THCA, CBDA, CBGA, CBCA, etc.

– Beragam efek terapeutik

• Terpenes & Terpenoids (150 dikenal di Cannabis)

– Limonene, Linolool, Pinene, Myrcene, b-Carophyllene

– Atribut bau dan beragam efek terapeutik (terapi aroma) 

• Flavonoids (50 dikenal di Cannabis)

– Apigenin, Cannflavin-A, Kaempferol, Vitexin, Orientin

– Anti-oksidan yang sangat kuat – beragam efek terapeutik



Endocannabinoid system (ECS)

• ECS receptors ditemukan di tahun 
90an: CB1 & CB2

• CB1 diekspresi dalam SSP dan sistem
saraf perifer (PNS)

• CB2 diekspresikan di keratinosit, sel
imun, sel PNS, mikroglia dan
spinalchord/medulla spinalis.

• Ligan endogen (endocannabinoids): 
terutama anandamide, 2-
arachidonylglycerol [2-AG], dan enzim
metabolisme ligan → ECS



Distribusi reseptor cannabinoid di 
seluruh jalur nyeri.

Reseptor CBD ada di ketiga tingkat 
pemrosesan rasa sakit:
A. Di perifer (CB1R); Dorsal root 

ganglion (CB1R, CB2R)
B. Medula spinalis (CB1R), CB2R 

diekspresikan pada sel glial yang 
sangat terbatas pada sumsum tulang
belakang lumbal

C. Di supraspinal: CB1R didistribusi di 
area otak yang terlibat dalam
pemrosesan rasa sakit, persepsi, dan
modulasi, misalnya, thalamus, 
amigdala, nukleus parabrakial, gray 
matter, periaqueductal, dan medula
rostroventral.



Potential 
applications of hemp 
(Cannabis sativa L.) 
extracts and their 
phytochemicals as 
functional 
ingredients in food 
and medicinal 
supplements: a 
narrative review

AL Ubeed , Brennan CS, Schanknecht E, et al. (2022). doi:10.1111/ijfs.16116



Terpenes & Terpenoids
• Lebih dari 200 Terpenoid, bertanggung jawab untuk aroma C. sativa, telah

diidentifikasi dalam bunga, daun tanaman, dan dapat mewakili 10% dari isi
trikoma (trichomes) 

• D-Limonene: Efek ansiolitik/penenang pada tikus

• myrcene, dan pinene paling umum dan sangat volatile: adalah terpenoid
yang tersebar luas di C. sativa, dengan aktivitas otak yang menonjol. Secara
khusus, myrcene menunjukkan profil analgesik dan relaksan otot pada
model tikus. Juga memiliki aktivitas anti-inflamasi melalui Pg-E2.

• Alpha-pinene: anti-inflamasi, bronkodilator dan antibakteri dalam model 
binatang

• D-linalool: aktivitas anxiolytic dan obat penenang. Efek anestesi lokal
dibandingkan dengan prokain dan mentol. Aktivitas antikonvulsan, 
antiglutamergik, antinyeri pada tikus.



Prospek Ekonomi
Cannabis





Industrial Advantages



Cannabis untuk binatang peliharaan (pets)

• Studi-studi menunjukkan
bahwa cannabis terutama
yang mengandung CBD 
memberi efek positif untuk 
anjing.

• Indikasi antara lain: nyeri, 
cemas, stress

Anjing memiliki sistem endocannabinoid yang serupa dibandingkan dengan manusia. 
Perbedaan utama adalah lokasi reseptor CB1 pada anjing. Anjing memiliki konsentrasi
reseptor CB1 yang lebih tinggi di otak kecil, medula oblongata dan batang otak.



Aloo S, Deog-Hwan Oh, Mwiti G. http://dx.doi.org/10.1080/10408398.2022.2149468 



Tantangan
• Legal issues: Most countries which legalized cannabis more likely for 

recreational use rather than medical use (11 countries in the world + 22 states 
in USA). 

• Indonesia in accordance to UU Narkotika No. 35 2009: psl 12 (1) Narkotika
Golongan I dilarang diproduksi dan/atau digunakan dalam proses produksi, 
kecuali dalam jumlah yang sangat terbatas untuk kepentingan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

• Pasal 13 (1) Lembaga ilmu pengetahuan yang berupa lembaga pendidikan dan
pelatihan serta penelitian dan pengembangan yang diselenggarakan oleh
pemerintah ataupun swasta dapat memperoleh, menanam, menyimpan, dan
menggunakan Narkotika untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan teknologi
setelah mendapatkan izin Menteri. 

• (2) Ketentuan lebih lanjut mengenai syarat dan tata cara untuk mendapatkan
izin dan penggunaan Narkotika sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dengan Peraturan Menteri.



Gerakan Ilegalisasi vs Legalisasi Cannabis



Lamp. UU Narkotika No. 35 (2009) dan
Permenkes No. 5 (2023) 

Daftar Narkotika Golongan I:

• 8. Tanaman ganja, semua tanaman genus genus cannabis dan semua 
bagian dari tanaman termasuk biji, buah, jerami, hasil olahan
tanaman ganja atau bagian tanaman ganja termasuk damar ganja dan
hasis.
9. Tetrahydrocannabinol, dan semua isomer serta semua bentuk
stereo kimianya.
10. Delta 9 tetrahydrocannabinol, dan semua bentuk stereo kimianya



Tantangan (sambungan)
Konsistensi, Standardisasi, Hilirisasi

• Good Agriculture Practice (GAP) untuk produk tanaman dan Good 
Manufacturing Practice (GMP) untuk produk sintetis → standardisasi

• Aspek manusia: respons variabilitas terhadap obat (profil farmako-
genetik)→ diresepkan secara individual

• Lebih banyak penelitian yang berfokus pada aspek farmasi dan klinis
ganja dan kegunaan non-medis lainnya harus ditingkatkan → 
membina, memelihara dan mendukung pusat penelitian (BRIN, 
Universitas, Kementerian terkait, dll.)



Kesimpulan

• Cannabis merupakan tanaman endemik di berbagai daerah
di dunia dan sudah digunakan untuk berbagai hal mulai dari 
kesehatan dan non-kesehatan.

• Senyawa aktif THC memiliki sifat psikoaktif. Namun banyak 
senyawa aktif lainnya yang bermanfaat dan perlu diteliti
lebih lanjut.

• Cannabis memiliki prospek ekonomi yang besar untuk 
berbagai industry (obat, kertas, alat-alat rumah tangga, 
otomotif, perumahan, dll.)
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Tautan terkait Hemp

• Hemp Environmental Benefits — Andy Kerr | Oregon Conservationist, 
Writer, Analyst, Operative, Agitator, Strategist, Tactician, Schmoozer, 
Raconteur

• Marijuana's History: How One Plant Spread Through the World | Live 
Science

https://www.andykerr.net/hemp-environmental-benefits/
https://www.livescience.com/48337-marijuana-history-how-cannabis-travelled-world.html


• In Memoriam Alm. Prof. Dr. Musri
Musman, MS – Guru Besar Kimia  –
Universitas Syiah Kuala – Banda Aceh

• In memoriam Prof. Dr. Raphael Mechoulam
(1930-2023) – The Founder of Cannabinoid 
and Endocannabinoid Research
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